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Rwa Bhinneda, yaitu sebuah konsep yang pada intinya mengajarkan bahwa, ada

dua hal yang selalu berbeda di alam semesta ini, namun satu sama lain saling



berhubungan dan melengkapi. Ada siang ada malam, panas dengan dingin, hitam dan
putih, statis dan dinamis, tradisional dan moderen, lokal dan internasional. Pada karya
seni rupa ini Rwa Bhinneda yang dimaksud disini berupa karya lukisan dengan cerita
dan teknik tradisional Bali dengan sudut pandang kekinian menggunakan satu titik
sumbu pembagi sudut pandang antara bagian atas memakai pandangan burung dan
pandangan katak pada bagian bawah, dengan menggunakan media warna acrylic di
atas kertas.

Eksistensi daripada Tatwa Kanda Empat Buta, rupanya tidak asing lagi dikalangan
umat Hindu Bali, tatwa itulah yang melatar belakangi, munculnya kesenianBarong
dan Rangda yang merupakan ilustrasi daripada sifat tuhan, yang dalam hal ini
disebut sebagai. Maha Ibu dan Maha Ibapa. Dengan demikian Rangda dan
Barong, merupakan cikal bakal untuk mengungkap asal usul umat manusia di
dunia. Kehidupan apapun yang tumbuh berkembang di atas bumi dan di bawah
langit, semuanya itu bersumber dari sifat tuhan dalam wujud Rwa Binneka
(Budhiartini,200:1).

Rwa Bhinneda merupakan karya lukisan dengan teknik lukisan tradisional
yang dikembangkan dengan model kekinian dengan cerita terinspirasi dari
pengalaman masa kecil pencipta di tahun 1980-an yang hidup di Desa
Singapadu, dimana pertunjukan Barong di daerah saya menjadi primadona
tontonan wisata pada saat itu. Hampir setiap hari mulai pukul 9.30 pagi
pertunjukan Barong Kunti Seraya dipentaskan, bahkan kadang-kadang bisa
dipentaskan duakali dalam sehari. Yang paling berkesan bahwa setiap ada tamu
kenegaraan selalu pentasnya di wantilan di mana saya menikmati pementasan
masa anak-anak, yaitu di Pura Dalem Tengaling Pengukur-ukur Banjar Sengguan
Singapadu yang ditandai dengan petugas yang datang lebih awal dan sebagai
penonton, kami biasa diarahkan untuk menonton dengan lebih tertib inilah yang
menunjukkan bahwa apa yang saya tonton adalah pertunjukan yang berkualitas.

Yang menjadi miris bagi saya bahwa Rwa Bhinneda itu memang berlangsung
di semua tataran kehidupan, dulunya ramai dan berlangsung setiap hari, kini
sepi dan kalau sekali setahun pun ada pertunjukan itu sudah sangat beruntung.
Semua itu memang benar-benar terjadi, Pemaksan Barong Banjar Sengguan
Singapadu mulai jarang melakukan pementasan karena munculnya banyak

tempat-tempat pertunjukan serupa di daerah yang lebih strategis dengan jalur



yang lebih gampang dilewati kendaraan bus pariwisata. Persaingan yang terjadi
dengan menejemen yang kurang baik menyebabkan banyak personil anggota
grup dari desa Singapadu yang direkrut bahkan menjadi pentolan-pentolan
penari dan penabuh di grupnya yang barudan menyebabkan makin jarangnya
pementasan dan makin terpuruknya grup Barong di desa saya, bahkan kini
hanya papan nama dan koperasi Baronglah yang masih ada yang bisa
mengingatkan kita pada masa kejayaannya, mengingat Barong Kunti Seraya
pertama kali tercipta oleh Pemaksan Barong Banjar Sengguan Singapadu.

Kejadian inilah yang menginspirasi pencipta dengan menampilkan karakter
Barong dan Rangda yang selalu bertarung mewakili baik dan buruk, gelap dan
terang, ramai dan sepi, tradisional dan modern yang sesungguhnya merupakan
satu wujud perlambang Tuhan Yang Maha Esa dimana Barong dan Rangda
merupakan perlambang yang sangat disucikan yang bersama-sama distanakan
di tempat-tempat Suci.

Proses penciptaan karya ini dilakukan dengan teknik lukisan tradisional,
inspirasi tersebut pencipta jadikan sumber ide dengan pada awalnya membuat
sketsa atau Ngorten membuat bentuk kasar karya dengan menggunakan pensil
dengan visualisasi ornament pada atribut Barong di bagian sekartaji tidak
menggunakan ornament yang berkembang saat ini, melainkan pencipta perbarui
dengan sentuhan kuno terinspirasi dari foto Barong kuno yang saya temukan di
internet. Teknik kekinian dimunculkan dengan satu titik sumbu memisahkan
karakter Barong dan Rangda yang membaginya pada dua sudut pandang yang
berbeda pandangan burung pada Barong dan pandangan katak pada rangda.
Selanjutnya proses Nyawi (Kontur) penintaan sketsa dengan tinta hitam
menggunakan alat pena yang secara tradisional terbuat dari bamboo dan
iyip(lidi ijuk).

Berikutnya Ngucek/ngabur yaitu tahap memperjelas obyek utama dan latar
belakang dengan tinta Cina membedakan obyek yang dekat dengan yang jauh
menggunakan kuas halus. Tahap selanjutnya Manyunin (Gradasi) memberikan
kesan volume pada obyek yang dilakukan secara berlapis-lapis dengan warna
hitam menggunakan kuas dan mempertegas ornamen pada bidang-bidang yang

diperlukan prosesnya sama dengan teknik nyawi.



Pewarnaan atau ngewarna tahap ini dilakukan berulang-ulang sesuai
kebutuhan secara transparan menggunakan kuas dengan acuan kekinian yang
dilakukan dengan pengolahan dua warna monokromatik yaitu pada Barong
menggunakan warna biru, dari warna biru dengan intensitas paling terang
sampai paling gelap sebagai warna dingin yang dapat diartikan perlambang
kesejukan. Sedangkan warna merah dipakai pada wujud Rangda yang diolah
intensitas warnanya dari terang ke gelap, merah sebagai perlambang warna
panas. Warna panas dan dingin sangat sulit untuk diterapkan secara langsung,
apabila warna biru dan merah langsung ditampilkan bersamaan tanpa
pengolahan akan menjadi warna kontras yang apabila dilihat akan membuat
sakit mata yang melihatnya, disini pencipta mengolahnya dengan repetisi
pengulangan warna dengan sigar warna atau gradasi warna sehingga warna

panas dan dingan dari merah dan biru dapat disatukan menjadi harmonis.

Karya Rwa Bhinneda ini pencipta ungkap sebagai upaya mengingat masa
lampau yang tidak terulang kembali dengan melestarikan cerita dan teknik
pada kesenian tradisional yang dipadupadankan dengan aspek kekinian yang
berarti menyelaraskan Jaman dahulu dan jaman kini, tradisi dan modern, lokal
dan internasional, sehingga tercipta Rwa Bhinneda sebagai ada dua hal yang
selalu berbeda dan bertentangan, namun satu sama lain saling berhubungan dan
melengkapi sehingga perbedaan bukan merupakan sesuatu yang merugikan
namun perbedaan yang disinergikan menjadi kekayaan yang tak ternilai

harganya.
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Abstrak

Rwa Bhinneda, yaitu sebuah konsep yang pada intinya mengajarkan bahwa, ada
dua hal yang selalu berbeda di alam semesta ini, namun satu sama lain saling
berhubungan dan melengkapi. Ada siang ada malam, panas dengan dingin, hitam dan
putih, statis dan dinamis, tradisional dan moderen, lokal dan internasional. Pada karya
seni rupa ini Rwa Bhinneda yang dimaksud disini berupa karya lukisan dengan cerita
dan teknik tradisional Bali dengan sudut pandang kekinian menggunakan satu titik
sumbu pembagi sudut pandang antara bagian atas memakai pandangan burung dan
pandangan katak pada bagian bawah, dengan menggunakan media warna acrylic di

atas kertas.

Katakunci : Rwa Bhinneda, Tradisional, Lukisan
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Om Swastiastu

In God's good time down came the rain; and all the afternoon On iron roof 3nd window-
pane it drummed a homely tune. And through the night it pattered still, and lightsome, glad-
some elves

©On dripping spout and window-sill kept talking to themselves. It pelted, pe'ted all day long,
3-singing at its work, Till every heart took up the song way out to Back-0-Bourke

Excerpt from: Said Hanrahan

PJ Hartigan Rain forebodes in western literature, it often pausesus for reflacnon on lost love
and sadness, dark days and memories that need to be washed clean. In our harsh homeland
itis often used for contrast. Flood or drought.

The rain in Bali is different, god sighs and releases a gift, which shared with the 2arth and the
sun blesses one of the most fertile places on earth with abundance.

The fertility is not limited to sprouts and foliage. As the rain becomes a river that flows from
mountains to the sea it begins a heavenly process that touches man, nature and conjoins the
spirits,

We are blessed to be here in the rainy and feel the renewal which imparts in this cul-
turally and visually abundant land. It is an important ime. Our study program enters its
fourth fertile year. Another group of students will be transformed, perhaps touched by gad,
Change, renewal, growth and the blessing of god.

| pray for success and thank god for the rain and for the friendships and foliage arising from
his blessing.

Om Shanti Shanti Shanti Om
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